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Abstract: 

Women become one way to attract the attention of audiences. In most films in 

Indonesia ranging from drama to comedy, women become objects that can attract the eye 

of the audience, not only with beautiful looks and body but also from lifestyle. Many things 

have always been a problem in the lives of women. Coming from the trivial to things that 

are not her responsibility. 

In many cultures women have always been supporters. In the life of Javanese women, 

women are placed on domestic activities to take care of their homes and families not to 

earn money. Women are not required to earn money for their families because that 

domestic duties are not disturbed. But for coastal women participating in earning money 

has become a habit. The dual role of coastal women is not without reason. Many aspects 

require that coastal women participate in making a living for the family. Javanese women 

are of course also bound by the norms and values that exist in Javanese society in 

particular. 

By using semiotics analysis Roland Barthes with emphasis on connotation, denotation 

and myth. By using semiotics analysis Roland barthes is expected to reveal the hidden 

meaning in the life of coastal women in film Siti. With a variety of possibilities that may be 

considered less reflect the figure of women in Javanese culture. Where women only play a 

role in the domestic kitchen area, draw wells, and the bed, without having a contribution in 

the public domain. Siti movie is a little more fully describe the women not only play a role 

in their domestic territories. 
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Pendahuluan  

 

Media dan perempuan tidaklah dapat dipisahkan. Perempuan menjadi salah satu cara 

untuk menarik perhatian khalayak. Selmakin berkembangnya media sosok perempuan di 

kancah media. Namun keterlibatan perempuan dalam industri media masih sangatlah 

sedikit. Media sering dianggap sebagai dunia kerja yang maskulin, hal ini didukung juga 

dengan mayoritas pekerja media merupakan laki laki. Secara gender, kita menikmati media 

seolah manusia yang berperan, berkarya, berpengaruh, dan menentukan di dalam 

masyarakat cumalah kaum pria. Perempuan dalam media akhirnya Cuma dijadikan 

penghias belaka. 

Dalam kebanyakan film di indonesia dari mulai drama hingga komedi perempuan 

menjadi objek yang dapat menarik perhatian mata para penonton, tak hanya dengan paras 

dan tubuh yang indah namun juga degan gaya hidup perempuan perempuan tersebut 

menjadi sisi yang menarik untuk dikorek dan dipertontonkan di film. Secara umum sosok 

perempuan di dalam film indonesia tidak jauh beda dengan gambaran perempuan pada 

umumnya. Dan banyak juga film, terlebih film horor yang menggambarkan perempuan 

sebagai objek eksploitasi seksual dengan memperlihatkan bagian bagian tertentu dari tubuh 

perempuan serta mempertunjukkan sikap perempuan sebagai penggoda.  

Menurut Maria La Place, perempuan dalam film dapat dibedakan dengan 

penokohan, sudut pandang perempuan itu sendiri dan eksistensinya yang berada dalam 

ligkungan domestiknya yang sangat dekat yaitu keluarga, pekerjaan rumah tangga, serta 

hasrat dan cinta. Salah satu aspek penting perempuan dalam film adalah bagaimana 

hubungan perempuan dengan aspek emosional dan pengalaman yang menyertainya 

(Utami, Skripsi, 2012:19). 

Dalam film Siti, perempuan digambarkan dapat menjadi sosok yang tangguh dan 

tidak bergantug pada laki laki namun,perempuan juga di gambarkan juga dalam sisi gelap 

dalam dunia reamg remang. Pembentukan sosok perempuan dalam film menjadi penting 

mengingat film merupakan media komunikasi yang cukup efektif yang dapat merubah 

pandangan seseorang tentang suatu hal.  

Perempuan dalam media selalu terkekang dalam diskriminasi gender dalam banyak 

hal. Banyak dari perempuan yang digambarkan oleh media adalah sosok yang selalu 

bergantung kepada laki laki. Selanjutnya apa yang telah dikonstruksikan media ini akan 

mengubah bagaimana masyarakat mengkonstruksikan wanita dalam kehidupan nyata. 



Film “Siti” karya Eddie Cahyono ini dipilih karena dinilai dapat merepresentasikan 

sosok perempuan pesisir dalam segala segi kehidupan. Di dalam film ini juga 

menggunakan cara yang menarik untuk menunjukkan bagaimana kehidupan seorang 

peremuan pesisir dengan segala resiko yan harus dihadapi. Kehidupan yang serba terbatas 

dan apa adanya dapat dilihat dalam menyajian film yang mengusung konsep hitam putih 

yang menunjukkan bagaimana tidak berwarnanya kehidupan seorang perempuan pesisir.  

Hal lah tersebut membuat film “Siti” ini terlihat menarik dan berbeda dengan film 

pada umunya. Hal menarik lainnya adalah penggambaran sosok perempuan “Siti” sebagai 

tokoh utama dengan berbagai permasalahan yang menimpa keluarganya yang selanjutnya 

mengubah hidupnya dan cara pandanganya. Sosok perempuan yang sangat kuat juga 

diperlihatkan dalam sosok Siti dan Darmi.  

 

 

Tinjauan pustaka 

 Pertama adalah sebuah skripsi berjudul “Konstruksi Perempuan dalam Film 

Bidadari Bidadari Surga” milik Aditya Yanuar, Fakultas Ilmu Sosisl dan Politik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2014. Dalam skripsi ini sosok wanita yang 

dituju adalah tokoh bernama Laisa yang secara fisik tidak sempurna dibandingkan anggota 

keluarga lainnya. karena Laisa merupakan anak angkat keluarga tersebut. Sosok laisa lepih 

ditampilkan melalui sifat dan karakter yang kuat. Dan yang didapkan peneliti terkadap 

konstruksi sosok perempuan adalah kemaskulinan dari Laisa dalam film Bidadari Bidadari 

Surga yang merupakan konstruksi terhadap identitas baru seorang perempuan yakni 

perempuan dengan sifat maskulinnya yang pemberani, mampu tampil di wilayah publik, 

serta mampu tampil mendominasi laki-laki. 

 Kedua adalah skripsi berjudul “Gambaran Perempuan dalam Film Berbagi 

Suami” milik Tri Utami, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, tahun 2012. Dalam skripsi ini tokoh Salma menampilkan sosok perempuan 

dari kelas elit, akademis dan seorang dokter kandungan yangtidak dapat menolak poligami 

dari suaminya. Disini dapat dilihat budaya patriarki sangat kuat dari pihak suami yang 

menemutuskan untuk berpoligami secara sepihak. Kerelaan Salma atas poligami suaminya 

merupakan cerminan dari kepatuhan dan sikap berbakti kepada suaminya. Meskipun Salma 

merasa sakit hati karena suaminya poligami, namun Salma berusaha memperjuangkan 

rumahtangganya. 



 Ketiga adalah jurnal berjudul “Ketidakadilan Perempuan dalam Film dan 

Televisi” milik Ashadi Siregar, Jurnal Ilmu Sosial dan Politik, Vol 7 Nomor 3, tahun 2004. 

Konstruksi sosial yang berasal dari kekuasaan patriarkhi mengakibatkan struktur sosial 

yang tidak adil dan bersifat tidak setara diantara mayoritas dan minoritas dalam konteks 

ras, anutan agama, nilai kultural dan kecenderungan seksual. Masalah mayoritas dan 

minoritas tidak sepenuhnya atas dasar populasi, tetapi posisi dalam konstruksi sosial 

menjadi tidak berdaya. Dalam konstruksi patriarkhi, laki laki memiliki prevelese peran di 

ruang publik, sedangkan perempuan ditempatkan dalam peran di ruang privat. 

 Keempat adalah jurnal berjudul “ Wacana Peempuan dalam Film Animasi Disney 

Princess Brave” milik Cahaya Haniva Yunizar, jurnal Commoline Departemen 

Komunikasi, Vol. 3/ No. 3. Pembuat film mengonstruksi identitas seorang perempuan 

sebagai Princess, dan memberikan nilai-nilai yang sebelumnya tidak ada, menjadi mungkin 

diwujudkan. Merida seorang putri raja yang menyuarakan penolakan dan perlawanan atas 

tradisi perjodohan yang diinginkan ibunya. Perempuan yang lebih mengarah pada 

maskulinitas yaitu sosok petualang, kuat, penunggang kuda, dan memiliki senjata serta 

menginginkan adanya kebebasan dalam menentukan nasib dan kehidupannya. Merida 

sebagai sosok perempuan memberikan sebuah pilihan alternatif pilihan untuk 

memperlihatkan sosok perempuan yang merdeka dalam menentukan pilihan dan ideal 

 Kelima adalah jurnal  yang berjudul “Pencitraan Wanita Jawa Ideal dalam “Istri” 

Sebagai Media Informasi Pembelajaran Sikap Tentang Feminisme dan Relevansinya dalam 

Pembangunan Nasional, jurnal Dian Vol. 11 No. 2, tahun 2011. Sukri dan Sofyan 

menyampaikan bahwa masyarakat Jawa dikenal dengan istilah kanca wingking (teman 

belakang) untuk menyebut istri yang menunjukkan bagaimana perempuan dipandang 

ststusnya dan perbandingannya dengan kaum laki laki. Perempuan yang memiliki tugas 

domesti yang kebanyakan berada di dalam rumah  yaitu mencuci, memasak, dan melayani 

suami, menjadikan status perempuan lebih rendah daripada laki laki yang selalu berada di 

ruang publik 

Keenam adalah skripsi yang berjudul berjudul “Representasi Perempuan Jawa 

Pesisir dalam Film Siti (Analisis Mitos Roland Barthes dalam Film Siti)” milik Kurniawan 

Andre Prasetyo, Jurusan Ilmu, Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2017.Dalam skripsi ini Siti sebagai sosok yang 

mewakili perempuan jawa pesisir secara keseluruhan. Sosok perempuan pesisir dalam 

skripsi ini direpresentasikan berasal dari masyarakat kelangan bawah, memiliki peran 

ganda dan tingkat religiusitas yang rendah.  Pertama adalah film Siti mempresentasikan 



perempuan pesisir merupakan masayrakat kalangan bawah dilihat dari sudut pandang 

tempat tinggal dan pakaian. Kedua adalah perempuan masih dibebani dengan peran 

domestiknya untuk mengurus rumah. Ketiga adalah  tingkat religiusitas perempuan jawa 

pesisir rendah. 

Kemudian penelitian milik Kurniawan Andre Prasetyo peneiti gunakan sebagai 

acuan penelitian. Sehingga pada akhirnya penelitian ini bertujuan untuk melengkapi 

kekurangan dan keterbatasan peneliti sebelumnya. Penelitian milik Kurniawan Andre 

dengan judul yang sama ini tidak dapat mengungkap secara mendalam tentang mitos 

mengenai perempuan pesisir. Penelitian selanjutnya akan mengkritik dan mengungkap 

mitos tentang perempuan pesisir lebih dalam lagi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data 

peneliti menggunaakn analisis semiotika. Semiotika adalah ilmu atau sebuah metode 

analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan memaknai hal-hal. Aspek material mitos yakni petanda petanda pada the 

second order semiological system itu, dapat disebut sebagai retorik atau konotaor 

konotator, yang tersusun dari tand tanda pada sistem pertama, sementara petanda 

petandanya sendiri dapat dinamakan sebagai fragmen ideologi. (Budiman, 2011:38). 

Dalam penelitian ini menggunakan paradigma kritis, dalam paradigma kritis peneliti 

dituntut untuk lebih aktif dalam melihat makna dari sebuah tanda agar dapat memaknai 

tanda dengan baik. Paradigma kritis bersifat aktif dalam menciptakan makna, tidak hanya 

pasif menerima makna atas dasar perannya (Ardiyanto, 2007:82). 

 

Hasil dan Analisis 

Prempuan menjadi hal yang menarik untuk menjadi objek analisis dalam 

berbagai hal. Perempuan peisir khususnya memiliki ke-khasan tersendiri dibandingkan 

dengan perepuan pada umumnya. Penggambaran perempuan pada umumnya mungkin 

tidak terlalu mencerminkan bagaimana perempuan pesisir menjalani kehidupannya.  

A. Peran Ganda dan Terdominasi 



  

Shoot 1 Waktu 00.05.52 

Siti sedang membangunkan dan merapikan selimut Bagas anaknya di kamar  

  

Shoot 2 Waktu 00.34.38 

Bagas mendatangi Siti dan mengajaknya bermain layang layang 

   

Shoot 3 Waktu 00.36.32 

Siti tengah menyuapi Bagus yang  lumpuh 

 

   



Shoot 4 Waktu 01.17.54 

Siti tengah meluapkan amarah pada suaminya Bagus 

 

   

Shoot 5 Waktu 01.20.14 

Siti memeberikan uang kepada Darmi untuk membayar hutang 

 

Perempuan pesisir pada umumnya sama dengan perempuan lainnya, namun yang 

membuat perempuan pesisir berbeda adalah peran ganda yang dimilikinya. Bukan 

merupakan bentuk dari emansipasi wanita namun merupakan tuntutan akibat rendahnya 

tingkat perekonomian yang tidak dapat dipastikan. Perempuan pesisir tidak hanya bertugas 

dalam ranah domestik saja namun juga harus membaginya dengan ranah publik demi 

keberlangsungan keluaga.  

Dalam peran domestiknya film “Siti” menunjukkan nya dengan bagaimana 

perempuan menjalankan semua tugasnya sebagai seorang ibu. Dalam shoot 1 terlihat 

bagaimana Siti, sebagai seorang perempuan pesisir tidak melupakan kewajibannya untuk 

mengurus anak dan menyiapkan segala kebutuhan anak. Bagaimana Siti menempatkan 

anaknya sebagai prioritas dalam pendidikan dan pentingnya pendidikan harus dilakukan 

perempuan demi masa depan anakya kelak.  

sebagian besar wanita/isteri nelayan berharap anaknya berpendidikan tinggi dan 

bekerja sebagai pegawai bukan sebagai nelayan/isteri nelayan dan menabung di sekolah 

untuk pendidikan anaknya. Hal ini dibuktikan oleh dialog Siti “Siti: dari kemarin kok 

bilang hantu terus. Katanya au jadi pilot, kalo jadi pilot tidak boleh takut sama hantu, harus 

mau sekolah” yang menunjukkan kepedulian perempuan pesisir atas pendidikan anaknya 

dan merupakan peran dosmestik perempuan. 



Dalam Shoot 2 ini Siti tengah berada diantara peran domesrik dan publiknya. 

Dalam shoot tersebut Siti terlihat tengah bekerja setelah berjualan peyek jinggking.  Siti 

rnengabil alih tugas suami, karena suami berhenti melaut, karena isteri yang berperan 

dalam menjual ikan tidak mendaat hasil tangkapan lagi dari suaminya yang berhenti melaut 

karena sakit , istri nelayan lah yang bertanggungjawab terhadap pemenuhan perekonomian 

rumah tangganya dan kontribusi tenaga serta banyaknya jenis kegiatan yang dilakukan. 

Tanggungjawab ini nampak dalam peranan ekonomi lainnya dari isteri nelayan pantai,  dan 

mengatur pengeluaran tergantung pada kebutuhan dan beban rumah tangga.  

Kontribusi perempuan dalam perekonomian keluarga nelayan cukup besar. Dinama 

istri nelayan harus ikut mencari uang. Dalam hal ini Siti sebagai istri nelayan yang kini 

tidak hanya membantu namun harus menjadi tulang punggung keluarga dan harus 

menangung semua beban ekonomi dan beban rumah tangga secara keseluruhan. 

Kemiskinan yang dialami oleh perempuan akan bertambah buruk jika ia berstatus sebagai 

kepala keluarga. Saat ini diperkirakan ada sekitar 7 juta perempuan di Indonesia yang 

berperan sebagai kepala keluarga. Mereka berjuang sendiri menafkahi keluarga di tengah 

keterbatasan akses permodalan dan pendidikan. Pasalnya, sebagai orang tua tunggal 

perempuan pesisir menanggung beban lebih berat (Karlita, Jurnal Sains Komunikasi dan 

Pengembangan Masyarakat [JSKPM], Vol. 1 (3): 287 – 298). 

Tugas domestik perempuan juga terlihat dalam shoot 3. Dimana Siti tidak 

melupakan tuganya untuk melayani suami. Sebagai seorang istri, perempuan tidak boleh 

mrlupakan kodrat dan tuganya sebagai perempuan. Perempuan ditempatkan pada pihak 

yang harus berbakti kepada suami. Dalam hal kedudukan perempuan sebagai istri dalam 

sebuah keluarga, perempuan berada dalam posisi yang lebih rendah dari pada laki laki. Istri 

harus memperlakukan suamninya dengan sebaik baiknya. 

Kebudayaan jawa menempatkan perempuan dalam derajat yang lebih rendah dari 

pada laki laki. Dalam hal pembagian peran antara laki-laki dan perempuan serta bagaimana 

kultur yang telah berlaku dan menjadi budaya. Ada sebuah istilah yang berkembang dalam 

masyarakat jawa yang menyebutkan bahwa istri adalah konco wingking atau teman 

belakang, sebagai teman dalam  urusan rumah tangga, kususnya urusan anak, memasak, 

mencuci dan lain-lain. Istilah lain pun yang ditujukan kepada perempuan suargo nunut 

neroko katut , istilah ini juga diperuntutkan bagi para istri,bahwa suami adalah yang dapat 

membimbing atau mengarahkan istri akan masuk surga atau neraka. Perempuan tidak 

mempunyai kuasa atas apa yang diputuskan oleh suaminya, sebagai bentuk kepatuhan 

kepada suami. 



Dominasi juga terlihat dari dialog siti yang tengah menceritakan pendapatannya 

hari itu, didukung dengan kondisi Bagus hal ini menunjukkan adanya peran lebih yang Siti 

lakukan ketika suaminya tidak berdaya. Dominasi perempuan akan tugas atau kewajiban 

laki laki sebagai pencari nafkah telah memberikan kesan bahwa perempuan bisa bisa saja 

menjadi lebih dominan dan memiliki kuasa atas apa yang dilakukan. Perempuan dapat 

melaksanakan peran domestiknya sebagai istri dan ibu serta dapat menjalankan peran 

publiknya sebagai tulang punggung keluarga.  Peranan wanita/isteri dalam perekonomian 

rumah tangga nelayan pantai terbukti relatif besar, berdasar jenis kegiatan yang dilakukan 

dan dominasi dalam memegang dan mengatur keuangan rumah tangga serta bertanggung 

jawab dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. Isteri nelayan lebih banyak 

melakukan kegiatan.  

Namun dalam shoot 4 terlihat bagaimana sosok suami istri, Bagus dan Siti telah 

melepaskan diri dari kebudayaan mereka mengenai konsep suami istri jawa. Dimana 

terlihat perempuan dapat menjadi lebih dominan dibandingkan suaminya. Hilangnya rasa 

hormat kepada suami ditunjukkan dengan kata kata kasar yang diucapkan Siti pada 

suaminya yang menunjukkan perempuan tidak lagi patuh dan hormat kepada laki laki. 

Dominasi ini juga ditunjukkan dengan bagaimana Siti memutuskan untuk menikah dengan 

laki laki lain melalui dialog Siti. Dan ditunjukkan juga ketidak berdayaan suami melalui 

ekspresi Bagus sebagai suami yang tidak memiliki kuasa atas istrinya.  

Untuk menyoroti distribusi dan alokasi kekuasaan ini, maka perlu melihat pola 

pengambilan keputusan antara suami dan isteri.. Untuk setiap jenis keputusan, rumah 

tangga dikelompokkan dalam lima tingkatan yang berkisar dari "dominasi isteri (keputusan 

dibuat oleh isteri seorang diri)" sampai kepada "dominasi suami (keputusan dibuat oleh 

suami seorang diri). Pengambilan keputusan ini pada beberapa aspek yang berkaitan 

dengan kelangsungan kehiduapan rumah tangga mereka (Salamah, Jurnal PKS Vol. IV No. 

14, Desember 2005 ; 73 – 84).  

Keputusan yang diambil oleh istri secara sepihak menyebabkan gejolak dalam 

keluarga kerena tidak mempertimbangkan pihak lain dan meunjukkan keegoisan. 

Ketidakberdayaan suamijuga menyebabkan lemahnya fondasi keluarga. Dengan 

ketidakberdayaan suami, kehidupan rumah tangga menjadi tidak harmonis selanjutnya 

akan menyebabkan ketidakseimbangan atara hubungan suami dan istri dalam sebuah 

keluarga. 

Dominasi selanjutnya dalam shoot 5 menujukkan Siti sebagai istri nelayan yang 

menjalankan kewajibannya untuk melunasi hutang. Sebagai perempuan pesisir, memiliki 



hutang menjadi hal biasa, hal ini adalah dampak dari kemiskinan dan tidak menentunya 

pendapatan suami sebagai seorang nelayan. Dalam hal ini perempuan memiki peran 

penting dalam perekonomian keluarga nelayan. Dominasi perempuan pesisir sebagai 

tulang punggung keluarga. Pengambilan keputusan untuk menyelesaikan segala urusan 

keluarga menjadi beban perempuan pesisir. Hal ini menujukkan segala urusan rumah 

tangga dan publik menjadi beban dan tanggung jawab Siti sebagai istri nelayan. 

Dampaknya kedudukan sebagai isteri-ibu rumah tangga nelayan pantai relatif kuat 

dalam distribusi. Hal ini terbukti isteri nelayan pantai dominan dalam mengambil 

keputusan atau mengambil keputusan sendiri untuk berbagai hal yang menyangkut 

kelangsungan kehidupan rumah tangganya, seperti pengeluaran untuk makanan, pembelian 

pakaian pembelian alat-alat rumah tangga, menabung, kebersihan dan perbaikan rumah dan 

mengikuti arisan serta memutuskan proses sosialisasi anak (Salamah, Jurnal PKS Vol. IV 

No. 14, Desember 2005 ; 73 – 84).  

Besarnya dominasi perempuan pesisir dalam berbagai aspek, mulai dari wilayah 

domestik dan wilayah publik menyebabkan perempuan harus bisa mengambil keputusan 

atas segala masalah dalam kedua wilayah tersebut dengan atau tanpa suaminya. Di 

samping berbagai pekerjaan tambahan, istri nelayan sebagai ibu rumah tangga tetap 

melaksanakan pekerjaan rutinnya, mengurus rumah tangga, mengasuh anak, memasak, 

mencuci dan lain-lain. Dari pengamatan fisik terlihat wajah istri nelayan lebih tua dari 

umurnya. Ini disebabkan keadaan alam, jenis pekerjaan kasar yang mereka lakukan, 

terpaan terik matahari yang menimpa wajah mereka dan kelengkapan gizi yang terbatas 

(Hendarwati, Jurnal Antropologi FISIP Universitas Andalas, tahun 2013: 116 – 132) 

 

B. Rendahnya Tingkat Kesejahteraan  

  

Shoot 6 Waktu 00.06.18 

Siti sedang menggendong Bagas menuju sumur 

 



  

Shoot 7 Waktu 00.17.44 

Pak Karyo tengah menagih hutang pada Siti 

 

  

Shoot 8 Waktu 00.23.53 

Siti sedang makan di dapur sembari memasak 

  

Shoot 9 Waktu  00.24.22 

Siti dan ibu mertuanya meninggalkan rumah untuk benjualan  

 

Tingkat pendidikan nelayan/buruh neiayan dan isterinya relatif rendah, namun 

mereka dapat membaca dan menulis. Namun dengan relatif rendahnya tingkat pendidikan 

isteri nelayan ini, ternyata mereka dapat memasuki pasar kerja karena ada pernbagian kerja 

antara nelayan dan isterinya, yaitu suami melaut dan isteri menjual ikan.  



Dalam shoot 6 terlihat bagaimana keadaan dari fasilitas yang dimiliki Siti terlihat 

sangat terbatas dan seadanya. Hal ini juga trcermin pada kostum yang dikenakan Siti dan 

Bagas yang terlihat lusuh. Dalam kehidupan nyata daerah pesisir sangat lekat dengan 

kemiskinan yang bisa dibilang kronis. Pendapatan yang tidak menentu dan ketergantungan 

kepada iklim serta cuaca sebagai seorang nelayan. Perempuan pesisir pun akhirnya 

terpaksa untuk hidup dalam keadaan serba kekurangan bahkan unruk fasilitas yang 

menunjang kehidupan sehari hari. 

Serta kondisi lingkungan pemukiman masyarakatpesisir, khususnya nelayan masih 

belum tertata dengan baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial ekonomi 

masyarakatyang relatif berada dalam tingkat kesejahteraan rendah, maka dalam jangka 

panjang tekanan terhadap sumberdaya pesisir akan semakin besar guna pemenuhan 

kebutuhan masyarakat pesisir.  

Dlalam shoot 7 terlihat bagaimana keluarga peisir kerap terlilit hutang. Lingkaran 

hutang yang tidak dapat lepas dari keluarga pesisir mengharuskan perempuan pesisir juga 

turut bertanggung jawab dalam perekonomian keluarga. Semua kebutuhan keluarga 

nelayan, diserahkan seluruhnya kepada perempuan, seangkan laki laki hanya bertugas 

untuk bekerja dan melaut. Selanjutnya hasil penjualan hasil tangkapan akan diserahkan 

kepada istri. Istri neayan lah yang bertugas mengatur perekonoian keluarga. Jika 

mengalami kekurangan atau kebutuhan yang mendesak, menjadi beban perempuan untuk 

mencarikan hutang dan pijaman. Lingkaran hutang yang tidak putus putusnya ini sangat 

dekat dengankehidupan perempuan pesisir.  

Penghasilan yang didapat oleh buruh nelayan dan nelayan kecil tidak bisa 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain budaya konsumtif, kecilnya pendapatan 

telah menyebabkan mereka terjerat lingkaran hutang. Pengeluaran terbesar mereka 

digunakan untuk melunasi hutang, belanja kebutuhan sehari-hari dan membayar biaya 

sekolah. Penghasilan dari melaut langsung habis, sehingga mereka berhutang lagi dan sulit 

keluar dari kemiskinan. Jika sudah begitu, kelompok perempuanlah yang bertanggung 

jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga dengan berjualan, mencari hutang, dan 

menggadaikan barang yang dimilikinya (Kristianti, Jurnal Unisbank (Sendi_U) Ke-2 

Tahun 2016: 752 – 760). 

Taraf kesejahteraan yang rendah juga terihat dalam shoot 8 dan 9 dimana 

kesederhanaan dan kemiskinan menjdai sangat kental. Bahkan dalam kehidupan nyata 

kondisi dapur seperti pada shoot 8 sudah sangat jarang digunakan pada masyarakat 

pedesaan. Namun dalam keadaan desa pesisir digambarkan dalam film Siti masih 



menggunakan tungku kayu sebagai peralatan dapur. Jika dibandingkan dengan desa bukan 

pesisir kehidupan pedesaan pesisir memiliki tingkat kesejahteraan yang sangat rendah.  

Tingginya unsur ketidakpastian dalam melaut, khususnya bagi masyarakat pesisir, 

sejarah kemiskinan keluarga yang mengantungkan hidup dari apa yang diberikan laut 

kemudian sering menjadi gambaran tekanan situasi sektor ini. Kondisi lingkungan yang 

kumuh juga menjadi  

Kemiskinan masyarakat pesisir, khususnya nelayan lebih banyak disebabkan 

karena faktor-faktor sosial ekonomi yang terkait karakteristik sumberdaya serta teknologi 

yan digunakan. Faktor-faktor yang dimaksud membuat nelayan tetap dalam 

kemiskinannya. Kepastian dan kekakuan aset perikanan adalah alasan utama kenapa 

nelayan tetap tinggal atau bergelut 

 Dengan kemiskinan dan sepertinya tidak ada upaya mereka untuk keluar dari 

kemiskinan itu. Kekakuan aset tersebut adalah karena sifat aset perikanan yang begitu rupa 

sehingga sulit untuk dilikuidasi atau diubah bentuk dan fungsinya untuk digunakan bagi 

kepentingan lain. Akibatnya pada saat produktivitas aset tersebut rendah, nelayan 

tidak mampu untuk mengalih fungsikan atau melikuidasi aset tersebut. Karena itu, 

meskipun rendah produktivitas, nelayan tetap melakukan operasi penangkapan ikan yang 

sesungguhnya tidak lagi efisien secara ekonomis. 

 

A. Strata Sosial 

   

Shoot 10 Waktu 00.04.05 

Bagus tengah memperlihatkan hasil tangkapannya 

 



  

Shoot 11 Waktu 00.04.12 

Kegembiraan keluarga Siti atas hasil tangkapan Bagus 

 

Dalam shoot 10 dan 11 terlihat bagaimana nelayan menjadi salah satu profesi yang 

berkembang di daerah pesisir. Masyarakat pesisir Indonesia sebagian besar berprofesi 

sebagai nelayan yang dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek moyang mereka. 

Nelayan bisa bertahan jika didorong semangat hidup yang kuat dengan motto kerja keras 

agar kehidupan mereka menjadi lebih, berdasarkan stratifikasi yang ada Bagus terasuk 

kedalam nelayan sedang. Nelayan sedang, yaitu nelayan yang kebutuhan hidupnya dapat 

terpenuhi dengan pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai nelayan, dan memiliki perahu 

tanpa mempekarjakan tenaga dari luar keluarga. (Fatmasari, Fakultas Syraiah dan Ekonomi 

Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon: 144 – 166) 

Kepemilikan kapal menjadi tolok ukur kesejahteraan masyarakat peisir, semakin 

besar kapal dan semakin banyak pekerja maka dianggap menempati strata yang tinggi di 

masyarakat. Hal ini juga ingin diwujudkan oleh Bagus dimana kepemilikan kapal menjadi 

modal untuk meningkatkan perekonoian keluarga. Dapat dilihat kebanggaan seorang 

nelayan jika dapat membawa pulang banyak ikan dengan menggunakan kapal mereka. 

Kebahagiaan atas kepemilikan kapal juga terlihat dari ekspresi anggota keluarga.  

Stratifikasi sosial yang diberikan masyarakat kepada sebuah keluarga nelayan 

secara langsung juga memperlihatkan status Siti sebegai perempuan dalam keluarga 

nelayan. Walaupun Bagus hanya tergolong nelayan sedang, namun terlihat hasil 

tangkapannya terbilang banyak. Hal ini juga menunjukkan bagaimana tingkat 

perekonomian keluarga. Dengan banyak nya tangkapan maka pendapatan yang di dapat 

juga banyak. Hal ini pada akhirnya meringankan beban perempuan pesisir dalam mencari 

penghasilan tambahan.  



C. Pandangannya dan Kepercayaan  

  

Shoot 12 Waktu 00.18.47 

Siti sedang menghidupkan rokok, sementara Darmi membungkus peyek jingking 

 

  

Shoot 13 Waktu 00.27.07 

Darmi tengah istirahat sambil memandangi laut 

Masyarakat pesisir memiliki keyakinana bahwa laut memiliki sebuah kekuatan 

yang dapat mengantarkan mereka pada kemakmuran, dan perlidungan. Oleh karena itu 

banyak ritual ritual yang melibatkan laut. Selain kepercayaan kepada laut, masyarakat 

pesisir juga memiliki tingkat religiusitas yang berbeda beda. Dalam shoot  12 terdapat 

perbedaan pandangan atas Tuhan yang terlihat dimana Darmi sebagai sosok yang lebih tua 

mempercayai adanya Allah beserta kebesara dan keangungannya. Namun di sisi lain Siti 

sebagai sosok yang lebih muda menilai bahwa Tuhan tidak terlalu berpengaruh pada 

kehidupannya dengan mengatakan “tidak bu, Cuma sedang piknik” dengan nada bicara 

yang kesal.  

Tingkat religiustias ini sedikit banyak dipengaruhi oleh beban yang harus 

ditnaggung dan juga pola pikir dan pengalaman. Pengalaman dan pola pokir Darmi yang 

lebih matang membuat Darmi lebih percaya atas keberadaan dan kebesaran Tuhan. 



Sedangkan di sisi lain Siti yang relatif masih muda dan terbebani oleh banyak masalah 

membuat pola pikirnya tidak terbuka dan menyebutkan bahwa kepercayaannya atas kuasa 

dan kebesaran Tuhan tidak terjadi kepadanya.  

Ekspresi akan ajaran agama yang dilakukan oleh manusia merupakan sebuah upaya 

dalam menghadapi persoalan kehidupan yang sering melanda manusia seperti penderitaan, 

kemiskinan, malapetaka dan lain sebagainya. Dalam konteks ini, Dale Cannon dalam 

uraiannya menjelaskan bahwa terdapat enam cara manusia dalam beragama, salah satunya 

adalah dengan melalui cara ritus suci (Ruslan, Al-AdYaN, Vol.IX, N0.2, Juli-Desember 

2014: 63 – 88). 

Kepercayaan pada laut terlihat pada shoot 11 dimana laut dipercaya dapat 

mendatankan rejeki bagi siapaun yang mempercayainya. Hal ini juga didukung dengan 

dialog Bagas dan Siti pada 00.04.34 dan 00.45.37 

Siti : kamu percaya surga mas? 

Bagus : ah entah lah ti, tapi aku percaya laut 

Siti : kok bisa? 

Bagus : kamu tau tidak ti? Di laut itu tidak ada rasa sedih, yang ada hanya rasa  

senang 

Hal ini menunjuukan besarnya kepercayaan dan optimisme masarakat pesisir akan 

kebesaran laut yang dapat memberikansegala kebahagiaan dan rizki. Laut lah yang mereka 

anggap selalu memberikan penghidupan bagi mereka, bukan Tuhan. Namun di sisi lain 

dalam shoot 11 juga dikatakan bahwa laut juga dapat memberikan kengerian dan 

mengambil apa yang mereka punnya. Dalam contoh laut memberikan penghasilan melalui 

ikan yang mereka dapat namun disisi lain laut juga dapat menjadi bencana bagi mereka. 

Bagus sendiri merupakan bukti nyata bahwa juga dapat menyebabkan bencana dan tidak 

mempercayai adanya Allah.  

Kepasrahan atas pilihan Bagus dan Siti diperlihatkan melalui ekspresi Darmi yang 

terlihat pasrah atas ketidakpercayaannya pada Tuhan dan menyebutkan bahwa laut juga 

yang merenggut kebahagiaan keluarga mereka. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat religiusitas dan kepercayan kepada Allah di dalam masyarakat pesisir dan keluarga 

nelayan masih sangat rendah.  



D. Terbatasnya Lapangan Pekerjaan 

 

Shoot 14 Waktu 00.14.56 

Siti dan Darmi tengah membungkus peyek jingking sambil berbincang bincang 

 

 

Shoot 15 Waktu 00.26.00 

Siti dan Darmi tengah beristirahat 

 

Tingkat pendidikan dan kesejahteraan masyarakat pesisir yang rendah khususnya 

pada perempuan pesisir membuat berbagai masalah sosial dan ekonomi terus menerus 

terjadi. Anggapan bahwa perempuan tidak perlu bersekolah tinggi dan keterbatasan biaya 

menyebabkan banyak perempuan memiliki tingkat pendidikan yang rendah atau bahkan 

tidak dapat menyeesaikan pendidikannya. 

Dari segi tingkat pendidikan masyarakat pesisir sebagian besar masih rendah. Serta 

kondisi lingkungan pemukiman masyarakat pesisir, khususnya nelayan masih belum tertata 

dengan baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang relatif 

berada dalam tingkat kesejahteraan rendah, maka dalam jangka panjang tekanan terhadap 

sumberdaya pesisir akan semakin besar guna pemenuhan kebutuhan masyarakatpesisir 



Pendidikan dan perekonomian yang rendah pada masyarakat pesisir terutama 

perempuan pesisir ditunjukkan pada shoot 5 dan shoot 10 menunjukkan bagaimana 

perempuan sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih ayak. Pada shoot 5 terlihat 

bagaimana perempuan pesisir yang tidak dapat menyelesaikan sekolahnya, dan sulitnya 

mencari pekerjaan. Dengan pendidikan yang rendah maka akses perempua ke dunia kerja 

juga terbatas, dan pilihan yang lain memerlukan biaya yang cukup banyak. Dan pada shoot 

10 terlihat bagaimana perekonomian mennggiring perempuan untuk bekerja seadanya dan 

dengan penghasilan yang tidak menentu. 

perempuan pesisir seperti Siti dengan segala keterbatasa ekonomi, pendidikan, dan 

sumberdaya laut menyebabkan Siti hanya bisa mengolah hasil laut yang mudak di dapat 

yakni jingking yang banyak terdapat di pinggir pantai. Sedikitnya peluang pekerjaan yang 

dialami Siti membuat ia sulit memenuhi kebutuhan keluarganya. Kurangnya ilmu yang 

dimiliki Siti akan pengolahan sumber daya laut juga menyebabkan Siti hanya bisa 

mengolah jingking dengan variasi yang sederhana.  

 

Penutup  

 

Berdasarkan hasil peelitian dalam film “Siti” karya Eddie Cahyono tentang 

perempuan pesisir, menggunakan metode semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan 

bahwa peneliti menemukan dan membuktikan bahwa ada lima poin penting yang mendasar 

tentang perempuan pesisir 

Pertama, peran ganda dan terdominasi. Dimana perempuan pesisir dituntut untuk 

dapat bekerja dalam dua wilayah sekaligus yakni wilayah domestik untuk mengurus dan 

melayani keluarga dan wilayah publik dalam bentuk mencari nafkah untuk keluarga. Selain 

itu peran ganda ini membuat perempuan lebih mendominasi dalam keluarga pesisir. Hal ini 

dikarena keterlibatan dan alokasi kepentingan perempuan pesisir lebih banyak 

dibandingakn laki laki. Hal ini terlihat dari bagaimana Siti sebagai perempuan pesisir 

memnuhi segala kebutuhan keluarga dan bahkan megambil keputusan. 

Kedua, rendahnya tingkat kesejahteraan perempuan pesisir. Perempuan pesisir 

selalu hidup dalam masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang rendah. Oleh karena hal 

tersebut perempuan pesisir dipaksa untuk turut serta dalam mencari nafkah dengan 

berjualan atau menjualkan hasil tangkapan suami. Tidak jarang segala kekurangan dalam 



hal ekonomi mendorong perempuan pesisir untuk berhutang demi memenuhi kebutuhan 

hidup keluarganya. Berhutang dipilih karena merupakan cara paling mudah untuk 

mendapatkan uang namun juga merupakan beban berat yang harus ditanggung. 

Ketiga, strata sosial. Status dalam sebuah masyarakat pesisir kebanyakan masih 

menganut pada kepemilikan kapal dan seberapa banyak tangkapan yang dapat mereka raup 

dalam melaut. Bagi perempuan psisir menjadi istri seorang nelayan merupakan sebuah 

kebanggaan dan juga kesulitan. Bagi Siti menjadi seorang istri nelayan merupakan sebuah 

kebahagiaan dan dirasa dapat memperbaiki keadaan sosial dan ekonomi keluarganya. 

Keempat, pandangn dan kepercayaan. Kepercayaan bahwa laut memiliki kekuatan 

yang daat memberikan limpahan rejeki menjadi hal yang umum dalam masyarakat pesisir, 

sehingga sering diadakan ritual untuk laut. Selain itu hal ini menyebabkan tingkat 

kepercayaan kepada Tuhan menjadi berkurang. Rendahnya kepercayaan kepada Tuhan 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan juga himpitan ekonomi yang akhirnya 

menghilangkan kepercayaan atas kuasa dan kekuatan Tuhan dan bergantung pada laut 

yang dipercaya memberikan kebahagiaan. Hal yang bersifat keagamaan tidak menjadi 

acuan atau hal pokok dalam kehidupan perempuan pesisir.  

Kelima, terbatasnya lapangan pekerjaan. Rendahnya tingkat pendidikan perempan 

pesisir menyebabkan sulitnya mencari pekerjaan yang layak. Satu satunya hal yang dapat 

dilakukan perempuan pesisir dalam menambah penghasilan keluarga adalah dengan 

berjualan dan mengolah apapun sumberdaya yang ada dan mudah di dapat di lingkungan 

pesisir. Dan pada akhirnya perempuan pesisir hanya beraktivitas dalam sektor sektor kecil 

saja. 

Peneliti juga memberikan amanat dalam penelitian ini bahwa, tidak semua sosok 

perempuan pesisir yang ditampilka dalam film “Siti” khususnya, tidak mencakup 

keseluruhan kehidupan  perempuan pesisir dalam keadaan yang sebenarnya. Dalam film 

“Siti” ini banyak hal yang dapat diambil dari sosok perempuan pesisir tidak hanya Siti 

yang mennganggung banyak beban dan menjadi tulang punggung kelauarga namun juga 

Darmi yang digambarkan penyabar dan menerima keadaan dengan iklas. Tidak semua 

perempuan pesisir digambarkan sama denga keadaan sosial ekonomi Siti. Banyak 

perubahan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat pesisir yang kini tengah dijalankan 

oleh pemerintah dalam memberantas kemiskinan dan ketertinggalan. 



Mitos yang banyak ditampilkan dalam film “Siti” ini adalah bagaimana perempuan 

memiliki dominasi di dalam keluarga. Sebagai perempuan pesisir jawa, Siti tidak 

sepenuhnya menerapkan konsep perempuan Jawa dengan berbagai alasan. Namun Siti juga 

tidak melepaskan konsep perempuan Jawa dari dirinya. Dengan peran ganda yang dimiliki 

perempuan pesisir akibat desakan ekonomi, pada akhhirnya perempuan pesisir tidak dapat 

melepaskan diri dari tanggung jawab di wilayah domestiknya. Mitos perempuan pesisir 

juga banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi, dimana kemiskinan menjadi permasalahan 

utama bagi perempuan pesisir. Perempuan pesisir ketal dengan tingkat pendidikan yang 

rendah, sehingga sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Konsep tentang keagamaan 

juga terlihat belum merata dan belum dipahami.  
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